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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistemcpé&tan akuntansi pada usaha mikro, kecil
dan menengah di kota Baubau. Metode pengumpulanydayg digunakan adalah penelitian lapangan
(field research dan penelitian kepustakadibfary researcl). Metode analisis data yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkakandapat diambil kesimpulan bahwa Toko
Mira dan Bordir DYX sebenarnya sudah menerapdlanntansi secara sederhana seperti
melakukan pencatatan penjualan, pembelian, gieese kas masuk, kas keluar, biaya gaji dan
biaya lain-lain. Namun akuntansi yang diterapkessium optimal, yaitu dari membuat pencatatan
sampai dengan pelaporan. Hal ini disebabkiatm d®eberapa faktor kendala yang dihadapi yaitu:
(1) minimnya pengetahuan tentang pencatatan aksintim (2)Kurangnya kesadaran terhadap
pentingnya akuntansi terbukti dari rendahnygkiétt kebutuhan akuntansi.

Kata Kunci : Sistem Pencatatan Akuntans, Usaha Mikro Kecil dan Menengah

ABSTRACT

This study aims to determine the Accounting Rengrdystem on micro, small and medium
enterprises in Baubau city. Data collection methaded are field research (field research) and
research literature (library research). Data analysnethod used is Descriptive Qualitative.

Based on the research that the authors do, it canctncluded that Mira Shop and DYX
Embroidery actually have applied a simple accounsnch as recording sales, purchases, inventory,
cash entry, cash out, salary costs and other exgerBut the accounting applied is not optimal, ie
from making the recording up to the reporting. Tisi€aused by several obstacles faced are: 1. The
lack of knowledge about accounting records. 2. Lafchwareness of the importance of accounting is
evident from the low level of accounting needs.

Keywords : Accounting Recording System, Micro Small and Medium Enterprises.

1. PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah secara langsungdoreng pertumbuhan
ekonomi untuk masyarakat menengah ke bawah. Kegiagiatan ekonomi dari Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah telah membuka lapanganakdaru bagi masyarakat
Indonesia sehingga dapat menyerap tenaga kerjanés@o yang masih menganggur.
Penyerapan tenaga kerja baru oleh Usaha Mikro,| idaci Menengah akan berdampak

secara signifikan dalam menurunkan tingkat pengaraggmasyarakat Indonesia.
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah juga memberikantionsi bagi Indonesia dari
segi makro ekonomi. Pendapatan Domestik Bruto ladgianyang dihasilkan dari kegiatan
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mencapai 57,12%d&sarkan data Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah tahun 2013, gbmhit Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) mencapai 55,2 juta umitau 99,98% terhadap total unit usaha di
Indonesia. Tenaga kernj@ng terlibat didalamnya mencapai 101,72 juta owtag sekitar
97,3% dari total seluruh tenaga kerja dilndonestarkembangan Usaha kecil dan
Menengah dari tahun ke tahun selalu menunjukkanpgegtumbuhan yang signifikan dan
tercatat rata pertumbuhan sekitar 8% pertahun {@dua2005 sampai 2008.

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dandJ&akil Menengah yang telah
diuraikan diatas, Usaha Mikro, Kecil dan Menengadpal menjadi ujung tombak
pembangunan ekonomi nasional di Indonesia. Haleiadi karena Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah bersentuhan langsung dengan masysgeai@tberada di sekitarnya dan
menggerakkan perekonomian kerakyatan.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menggerakkan sedtokarena UMKM lebih
berfokus pada pengembangan industry rumah tanggandadorong factor produksi dan
konsumsi. Sektor riil ini menghasilkan barang sfata yang dapat dinikmati baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Pengembangan secara berkelanjutan dari Usaha M{kml dan Menengah dinilai
dapat menjaga perekonomian Indonesia dari kemuagkierjadinya krisis ekonomi
seperti tahun 1998 atau tahun 2008. Usaha Mikrail Kilan Menengah relatif jarang
menggunakan hutang perbankan, menggunakan matarugiadp, dan tidak atau belum
berhubungan dengan pihak asing, sehingga terjaétigia ekonomi tahun 1998 dan 2008
tidak mempengaruhi usaha mikro, kecil dan menengsécara signifikan
(Kompas,6April2018 Berdasarkan darartikel ekonomi tersebut, jika produk hasil
industri lokal dapat merajai pasdéwmestik, kondisi ekonomi bangsa akan jauh lelaibilst
dan cenderung kuat saat Negara lain mengalamskrisi

Walaupun perkembangan UMKM meningkat, namun masiapat masalah dalam
pengelolaan dana dan pencatatan akuntansi yang bkalah seputar UMKM di
Indonesia menurut penelitian yaitu mengenai pertandyang kecil sehingga sulit
memenuhi pesanan, sulit mendapatkan kredit dark,barang mampu mengadakan
pencatatan dan pelaporan yaitu tidak mampu menmigwata dan laporan laba-rugi serta

tercampurnya antara keuangan perusahaan dkelyemga. [1]
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Dengan akuntansi yang memadai yang menghasilkaoraapkeuangan, maka
UMKM dapat memenuhi persyaratan dalam pengajlkigedit, mengevaluasi kinerja,
mengetahui posisi keuangan dan menghitung pajakHal ini bisa dilakukan jika unit
usaha melakukan sistem akuntansi yang disesuaikargad jenis usahanya. Jika
perusahaan belum mampu untuk menciptakan sistemtaaigi yang baik, minimal unit
usaha (kecil dan menengah) melakukan sistem pemabukang baik.

Proses akuntansi akan menghasilkan informasi bagiakgpihak yang
berkepentingan untuk pengambilan keputusan mengexkdivitas dan kondisi
perusahaan. Bagi kreditur, informasi akuntagigunakan untuk keamanan dana yang
dipinjamkannya dan tingkat penghasilan yang a#lgperolehnya. Bagi manajemen,
akuntansi memiliki peranan penting yaitu dalam hatlindungi harta perusahaan,
penyusunan rencana kegiatan perusahaan di masa akany datang, pengukuran
penghasilan perusahaan dalam kurun waktu tertemtypengawasan kegiatan perusahaan.
Bagi investor, informasi akuntansi digunakan sebtajak ukur tingkat keuntungan yang
akan diperolehnya jika ia membeli saham perusatetentu [3].

Informasi akuntansi berhubungan dengan dataintaksi atas transaksi-
transaksi keuangan dari suatu unit usahak basaha jasa, dagang maupun
manufaktur. Agar informasi akuntansi dapat dimatkf@ oleh manajer atau pemilik
usaha, maka informasi tersebut disusun dalam bdrgntuk yang sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan [4].

Penerapan akuntansi dalam UMKM sangat diperlukarnia digunakan untuk
mengetahui pencatatan dan pelaporan keuangan. Dsiggem pencatatan dan pelaporan
keuangan yang baik dapat mengetahui laporan heedilaudan kondisi UMKM. Selain itu,
akuntansi sangat berguna bagi sebuah usaha diyda@engan pencatatan secara
akuntansi dapat menghasilkan laporan keuangan gapgt berguna bagi semua pihak.
Definisi laporan keuangan yaitu laporan yangnggambarkan dampak keuangan
dari transaksi dan peristiwa lain yang diKikasikan dalam beberapa kelompok besar
menurut karakteristik ekonominya, yaitu kelompolhgaberkaitan dengan pengukuran
posisi keuangan, kelompok yang berkaitan denganguykuran kinerja dan kelompok
yang berkaitan dengan pengukucash flow|5] dalam [10].

Informasi  akuntansi yang dibutuhkanUMKMsangatnimi karena tidak
diharuskan menurut undang-undang atau peratukamrangnya kemampuan pelaku

UKM dalam bidang pengelolaan usaha juga termasukidda yang dihadapi UMKM,
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antara lain rendahnya pendidikan dan kurangnya paman pelaku UKM tersebut dalam
bidang akuntansi. [6] menyatakan biasanya pembukikdvl dilakukan dengan cara-cara
sederhana dan tidak detail.

Semakin berkembangnya usaha, menuntut UMKM untdkuieingan dengan pihak
eksternal perusahaan. Misalnya untuk meningkatkaandgnaan UMKM akan
berhubungan dengan pihak bank/lembaga keuarigemmya. Pihak bank/lembaga
keuangan tersebut biasanya akan mensyaratgporah keuangan untuk menilai
kelayakan kredit dari UKM [7].

Penerapan akuntansi Usaha Kecil di Salatiga berdasgenis usaha dagang masih
sederhana karena kendala faktor pendidikan yeswdah dalam hal pengetahuan
akuntansi dan kurangnya kesadaran akan pentiraday#ansi [8].

Beberapa penelitian telah dilakukan di Indonesianumgukkan bahwa praktek
akuntansi Usaha Kecil di Indonesia belum berjal@mgdn baik [9]. Penelitian dari
Kuntati mengatakan bahwa kebutuhan terhadap peae@untansi masih rendah dan
banyak responden yang belum pernah mengikldatipan akuntansi[10].

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikakamgang menjadi pertanyaan
penelitian ini adalah “bagaimana system pencatatantansi pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Kota Baubau?”. Adapun tujuan penelitiaradalah untuk mengetahui sistem

pencatatan akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil Dandvigah di kota Baubau.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekpéarelitian deskriptif meliputi
pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan menggatis terakhir dari subjek.
Maksud dan tujuan pendekatan penelitian deskriptifidalah hanya sebatas membuat
deskripsi yang tepat, apa adanya tentang fakta-fd&h sifat-sifat objek tanpa membuat
prediksi atau mencari pemecahan masalah yang #ta dajek tersebut [11].

Penelitian ini dilakukan pada 2 UMKM yaitu Toko Midan YDX Bordir. Populasi
dalam penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecildarridngah yang bergerak dibidang
perdagangan dan jasa yang adadi kota Baubau.

Sampel dari penelitian ini adalah Usaha Mikro, Ketan Menengah yang berada
dipertokoan laelangi kota Baubau yaitu Toko Miran ddDX Bordir,dengan metode
pengambilan sampealonvenience samplingaitu penulis memilih sendiri usaha-usaha
mana sajayang akan dijadikan sampel dalam pemglifth
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi yaltiakukan dengan cara
peninjauan langsung pada objek penelitian untuk daestkan informasi dengan
membagikan kuisioner. Kuisioner yang diajukan kepagsponden berupa daftar
pertanyaan tertutuglposed question)

Metode yang digunakan untuk menganalisis data hdatalisis kualitatif dengan
tipe deskriptif. Penelitian dengan analisis kadlit merupakan penelitian yang
mempunyai ciri datanya dinyatakan dalam keadaasajsenya atau sebagaimana adanya,
dengan tidak diubah dalam bentuk simbol-simbal dtilangan [13]. Tipe penelitian
deskriptif bertugas untuk melakukan representalsyektif mengenai gejala-gejala yang
terdapat di dalam masalah penelitian. Adapun tahagalam penelitian deskriptif
iniadalah:

1. Mengklasifikasikan data berdasarkan pencatatantaksn pelaporan akuntansi dan
kendala bisnisnya yang menghambat UMKM dalam p@aeraakuntansi yang
sudah diperoleh melalui wawancara semi terstrulknr kuesioner.

2. Mengidentifikasikan pencatatan dan pelaporan aksint#ari setiap klasifikasi.

3. Menganalisis kendala-kendala yang dihadapi UMKNMadeapenerapan akuntansi.

4. Mengolah data dan membuat kesimpulan secara meokgdberdasarkan data yang

diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasll Penelitian
Penerapan Akuntansi
Berdasarkan pertanyaan yang diajukan kepadgpomelen mengenai pencatatan

yang mereka lakukan, berikut hasil yang diperolah disajikan dalam bentuk tabel di

bawah ini:
Tabel 1. Transaks yang dicatat oleh Pengelola Usaha
No | Transaks yang Toko Mira Bordir YDX
dicacat M encatat Tidak M encatat Tidak
M encatat M encatat

1 Penjualan J J

2 Pembelian J J

3 Persediac J J

4 Kas Masuk J J

5 Kas Keluar J J

6 Biaya Gaj J J

7 Biaya Lain-Lain J J

Sumber : Data (diolah) 2017
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Dari tabel 1 terlihat bahwa pada Toko Mira dan BowDX transaksi penjualan
dan pembelian sama-sama dicatat. Responderandgapan bahwa dengan
mencatat penjualan, maka dapat langsung memgetberapa jumlah pendapatan
selama 1 hari, sebagai bukti bahwa penjualan Heg@ar terjadi, untuk mencocokkan
dengan kas masuk Responden mencatat pemlsdiaaigai bukti berapa kas yang
telah dikeluarkan dan hutang yang masih hatibgyar untuk dicocokkan dengan
barang yang telah dibeli. Kas masuk dan kas kelggr banyak dicatat, karena dari kas
masuk dan kas keluar dapat melihat seberapa besanguruginya, juga dapat
mengontrol pendapatan dan pengeluaran setiap hari.

Persediaan sering dicatat karena untuk melmgietkapan harus membeli
barang jika persediaan hampir habis. Transaksiabiggji jarang dicatat. Hal ini
disebabkan karena biaya gaji untuk karyawan tidakngalami perubahan yang
signifikan untuk setiap bulannya sehingga merakdah mengingat dan juga karena
jumlah karyawan yang sedikit. Biaya lain-lain (lisf air, telepon) jarang dicatat
karena sudah ada bukti pembayaran. Persediaam mefusaahaan jasa jarang
dicatat karena persediaan sering digunakan sgditigak terlalu penting untuk
dicatat.

Periodisasi pencatatan yang dilakukan pengeldkaha Kecil ditunjukkan
oleh tabel di bawah ini:

Tabel 2. Periodisasi Pencatatan

Periodisas

Penjualan Pembelian Persediaan Kas Masuk Kas Keluar Biaya Gaji Biaya Lain-Lain

Toko | Bordir Toko | Bordir Toko | Bordir Toko | Bordir Toko Bordir | Toko Bordir | Toko Bordir
Mira | YDX Mira | YDX Mira | YDX Mira | YDX Mira YDX Mira YDX Mira YDX

Tiap Hari

J

J J J J J J J

Tiap
Minggu

Tiap Bulan

Lain-Lain

Sumber : Data (diolah) 2017

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa penjualan, kasuk, dan kas keluar dicatat
setiap hari. Yang perlu diperhatikan adalah perabejiang berkaitan dengan catatan
persediaan. Pembelian dilakukan saat baramg yhjual habis dan periodisasinya
tidak ditentukan dengan pasti karena bergantd@ngan jumlah barang yang masih

tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa catatan mernggmalah persediaan sangat
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dibutuhkan untuk memperlancar bisnis yang lalijlgan. Oleh karena itu, maka
persediaan sering dicatat untuk mengetahui kapamishanembeli barang jika
persediaan hampir habis.

Biaya gaji jarang dicatat. Hal ini disebabkd@mrena biaya gaji untuk
karyawan tidak mengalami perubahan yang skamif untuk setiap bulannya

sehingga mereka mudah mengingat dan juga kareralju@aryawan yang sedikit.

Pelaporan

Pelaporan yang dibuat usaha kecil, antara lain:

Tabel 3.Pelaporan yang Dibuat Pengelola Usaha

Laporan yang Dibuat Membuat L aporan

Pengelola Toko Mira Bordir YDX
Membuat Tidak Membuat Tidak

Laporan Penjualan J J

Laporan Pembelian J J

Laba/Rugi J J

Perubahan Ekuitas J J

Neraca J J

Sumber : Data (diolah) 2017

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa tidakus responden yang
melakukan pencatatan juga membuat laporan. Terlbakiwva pada Toko Mira tidak
membuat laporan penjualan, laporan pembelian, radpa/perubahan ekuitas dan
neraca. Toko Mira tidak membuat laporan keuangaenkeausaha dikelola sendiri,
usaha masih sederhana sehingga tidak perlu menapasan, dari nota penjualan dan
pembelian, kas masuk, juga kas keluar sudhb apakah usahanya laba atau rugi.
Pada Bordir YDXhanya membuatlaporan penjualan, rlagmembelian dan laba/rugi
sedangkan perubahan ekuitas dan neraca tidak dibuat

Laporan penjualan, laporan pembelian dan laba/ryging dibuat
menggambarkan bahwa laporan yang mereka buat men&an tujuannya yaitu
untuk keperluan internal manajemen dalam usabeeka. Bordir YDX beranggapan
bahwa pada laporan penjualan mereka melihakadp usahanya telah mengalami
kemajuan dalam meningkatkan laba, omzet, dan rgssetntuk perkembangan
usahanya, sedangkan laporan pembelian dibuat unémgecek barang apa saja yang
masih tersedia dan laba/rugi untuk mengetahui addalya atau rugi diperoleh dari
selisih antara harga penjualan dan pembelian. skkigih dari harga penjualan dan
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pembelian positif menunjukan laba, jika selisihidarga penjualan dan pembelian
negatif menunjukan rugi, kalau ada laba berartiahduertambah dan jika rugi maka
modal berkurang, para pengelola tidak mempungaraca, tetapi mengetahui

kekayaan hanya pada kas dan laporan persediaan

Tujuan Pembuatan Pelaporan
Adapun tujuan pembuatan laporan Toko Mira dan Bor@iX dapat dilihat dari tabel

4 berikut ini :
Tabel 4.Tujuan Pembuatan L aporan
Tujuan Responden
Toko Mira Bordir YDX

Manajemen - J
Kredit - J
Pajak - -
Manajemen dan Kredit - J
Manajemen dan Pajak -
Manajemen, Kredit dan -

Pajak

Sumber : Data (diolah) 2017

Tabel 4 menunjukkan bahwa tujuan pelaporan yangiadlibmasih sangat
sederhana yaitu untuk pengelolaan usaha ddunk keperluan manajemen usaha
sendiri. Untuk Bordir YDX tujuan pembuatan laporartuk keperluan manajemen dan
kredit.

Dokumen yang Dibuat
Dokumen yang dibuat oleh Usaha Kecil di Baubawaranin:
Tabel 5. Dokumen yang Digunakan Pengelola

K eterangan TokoMira Bordir YDX
Nota Penjualan J J
Nota Pembelian J J
Tidak Membuat Semuanya - -

Sumber : Data (diolah) 2017

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa baik Toko aMmaupun Bordir YDX
menggunakan nota penjualan dan nota pembelian. pdotmalan ini digunakan oleh
pemilik usaha untuk mengetahui jumlah yanguéadibayar konsumen, bukti jika
ada kesalahan pembayaran dan mengetahui berapyakas diterima pada tiap

transaksi. Nota pembelian digunakan oleh pemitikha untuk mencatat persediaan

67



Jurnal limiah Akuntansi Manajemen Volume 2 NomerApril 2019
ISSN (print): 2598 - 0696

yang telah dibeli dan mengetahui berapa banyak/&ag keluar untuk perkembangan

usahanya.

b. Pembahasan
Sistem Pencatatan Reponden
Untuk mengetahui pencatatan responden, makalipemenanyakan apa pencatatan
secara komputerisasi atau manual yang dapat dillsam tabel di bawahini.
Komputerisasi yang dimaksud adalah pemakaian kanpsebagai alat bantu

penyelesaian tugas sebagai pengganti penyelessarasnanual.

Tabel 6. Sstem Pencatatan Responden

No Keterangan Toko Mira Bordir YDX
1 Komputerisasi - J
2 Manual J -

Sumber : Data (diolah) 2017

Dilihat dari tabel 6 tentang sistem pencatatandBofDX menggunakan sistem
pencatatan secara komputerisasi. Sedangkan Toka md#&sin menggunakan sistem
pencatatan secara manual, Toko Mira masih mengganp&ncatatan secara manual
karena penggunaan komputer yang rumit dan usahih whiielola sendiri jadi cukup

dengan menggunakan kalkulator.

Pelatihan Akuntansi

Pelatihan akuntansi yang dimaksud adalah pelatialintansi yang diselenggarakan

oleh suatu lembaga pendidikan luar sekolatupma lembaga pendidikan tinggi,

atau balai pelatihan departemen atau dinas terteBeerikut data yang menyatakan

pernah mengikuti pelatihan akuntansi dan belumgiemendapat pelatihan akuntansi:
Tabel 7. Pelatihan Akuntansi

No Keterangan Toko Mira Bordir YDX
1 Pernah Ikut - -
2 Tidak Pernah Ikut J J

Sumber : Data (diolah) 2017

Dari tabel 7 terlihat baik Toko Mira maupun Bor¥iDX tidak pernah mengikuti

pelatihan akuntansi. Dari hasil wawancara alasdaktipernah mengikuti pelatihan
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akuntansi karena tidak pernah mendapat informadang adanya pelatihan tentang

akuntansi baik dari pemerintah maupun swasta.

Kendala
Beberapa kendala yang dihadapi oleh Usaha Mikegjl dan Menengah sehingga
mereka tidak menerapkan akuntansi adalah karenammya pengetahuan tentang
pencatatan akuntansi dan kurangnya kesadaran akaingnya akuntansi dalam suatu
bisnis yang mereka jalankan terbukti daridedmya tingkat kebutuhan akuntansi.
Bagi beberapa perusahaan yang usahanya dimilikiligepunya kecenderungan
berpikir hanya sebatas “bisa memenuhi kebutuhamphk@luarga” menjadi gaya hidup
yang menghambat berkembangnya perusahaan (sumdeamneara dengan Bapak H.
Muhsin Alwan 10 September 2017 jam 11:15 WITA).
Berikut data yang menyatakan tingkat kebutuhartipelia akuntansi:
Tabel 8. Kebutuhan Pelatihan Akuntansi
No Keterangan Toko Mira Bordir YDX
1 Butuh J J
2 Tidak Butuh - -
Sumber : Data (diolah) 2017

Dari tabel 8 diatas baik Toko Mira maupun Bordir X hembutuhkan pelatihan
akuntansi.Dari usaha yang diteliti, responden tiaegmbuat pencatatan dengan alasan
usaha tersebut masih sederhana, dikelola sendam, ldanya untuk memenuhi
kebutuhan keluarga sehingga mereka tidak melakukpencatatan dan
pelaporan.Keterbatasan ilmu tentang akuntansiempengaruhi  keputusan
pengusaha untuk menerapkan pencatatan akuntansi.

Pemilik Toko Mira dan Bordir YDX yang sudah lama ndeikan usaha lebih
nyaman melakukan pencatatan berdasarkan pengaladfegerbatasan inilah yang

membuat mereka kurang mampu mengadakan perencaesmaatatan dan pelaporan.

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang diuraikan di atdapat disimpulkan bahwa Toko Mira dan
Bordir DYXmewakili UMKM Kota Baubau sebenarnya sind menerapkan akuntansi
secara sederhana seperti melakukan pencapa&tajoalan, pembelian, persediaan, kas

masuk, kas keluar, biaya gaji dan biaya lain-lidamun akuntansi yang diterapkan
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belum optimal, yaitu dari membuat pencatat@mmi dengan pelaporan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor kendala yan@ddipi yaitu: (1) minimnya
pengetahuan tentang pencatatan akuntansi; danuf@ndnya kesadaran terhadap

pentingnya akuntansi terbukti dari rendahnygkia kebutuhan akuntansi.

5. SARAN
Dilihat dari kesimpulan diatas maka penulis menykaa dalam penelitian ke depan
sebaiknya bersama-sama dengan pemerintah kota talaim khususnya dinas koperasi
mengadakan penelitian ini secara mendalam terhafdpgM. Dari informasi yang
terkumpul digunakan untuk memberikan pelatihan tdusi kepada para UMKM.

Hasilnya diharapkan akan sama- sama menguntungkaradJMKM dan pemerintah.
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